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PUTUSAN
Nomor 447/Pdt.G/2019/PA.Kag

s V)
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Kayuagung yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam sidang Majelis telah menjatuhkan putusan

sebagai berikut dalam perkara cerai gugat antara:

Lilik Astini binti Sarman, umur 26 tahun, agama Islam, pendidikan SMA,
pekerjaan Ibu Rumah Tangga, tempat tinggal di Dusun I, RT
005, RW 002, Desa Tanjung Sari Il, Kecamatan Lempuing Jaya,
Kabupaten Ogan Komering llir, sebagai Penggugat;

melawan

Tukino bin Tukijo, umur 29 tahun, agama Islam, pendidikan SMP pekerjaan
Petani, tempat tinggal di Dusun Il, RT 005, RW 002, Desa
Tanjung Sari Il, Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan

Komering llir, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 14
Maret 2019 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Kayuagung
dengan register perkara Nomor 447/Pdt.G/2019/PA.Kag, 02 April 2019,
mengemukakan dalil-dalil sebagai berikut:
1. Bahwa, Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah, menikah pada
tanggal 31 Juli 2012, di Desa Tanjung Sari I, sebagaimana tertera dalam
Kutipan Akta Nikah Nomor 553/10/1X/2012, yang dikeluarkan oleh Kantor
Urusan Agama Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering llir,
tertanggal 03 September 2012;
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2. Bahwa Penggugat menikah dengan Tergugat berstatus perawan, dan
Tergugat menikah dengan Penggugat berstatus jejaka, antara Penggugat
dan Tergugat belum pernah bercerai;

3. Bahwa, setelah akad nikah Penggugat dengan Tergugat bertempat
tinggal di rumah sendrir Desa Tanjung Sari I, selama 3 bulan, sampai
dengan berpisah pada tanggal 19 November 2012;

4. Bahwa, selama pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat telah
berhubungan sebagaimana layaknya suami istri dan sudah dikaruniai satu
orang anak yang bernama Rizka Amaliah, umur 7 tahun, yang saat ini
berada dalam asuhan Penggugat;

5. Bahwa, pada mulanya kehidupan rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat rukun dan harmonis selama kurang lebih 3 bulan, akan tetapi
setelah itu sejak bulan November 2012, rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat menjadi tidak harmonis lagi, yang disebabkan Tergugat pergi izin
merantau untuk bekerja namun tidak pernah pulang lagi sampai sekarang;
6. Bahwa, sebelumnya tidak ada perselisihan dan pertengkaran antara
Penggugat dengan Tergugat di rumah sendiri, di Desa Tanjung Sari I, pada
tanggal 19 November 2012, berawal dari Tergugat izin pergi merantau
untuk bekerja ke Riau, namun semenjak kepergian Tergugat tidak pernah
ada kabar lagi dan tidak pernah pulang ke rumah sampai sekarang;

7. Bahwa, akibat permasalahan tersebut Penggugat dengan Tergugat telah
berpisah tempat tinggal, Penggugat sekarang tinggal di rumah sendiri di
Dusun II, RT 005, RW 002, Desa Tanjung Sari Il, Kecamatan Lempuing
Jaya, Kabupaten Ogan Komering llir, sedangkan Tergugat sekarang
bertempat tinggal di Dusun Il, RT 005, RW 002, Desa Tanjung Sari I,
Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering llir, hingga
sekarang telah berjalan tahun 6 tahun 4 bulan dan sejak saat itu sampai
dengan sekarang Penggugat dengan Tergugat sudah tidak saling
perdulikan lagi sebagaimana layaknya suami istri;

8. Bahwa, pihak keluarga Penggugat dan Tergugat sudah pernah berusaha
untuk menasihati dan mendamaikan Penggugat dengan Tergugat untuk
hidup rukun dan harmonis dalam membina rumah tangga;
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9. Bahwa, selama ini Penggugat telah berusaha untuk bersabar dengan
keadaan ini, dengan harapan suatu saat keadaan akan berubah, namun
keadaan tersebut tidak pernah menjadi baik dan sekarang Penggugat tidak
sanggup lagi untuk membina rumah tangga dengan Tergugat dan
perceraian adalah jalan terbaik yang harus ditempubh;
10. Bahwa, oleh karena Penggugat dan Tergugat sudah tidak rukun
dan harmonis lagi, sehingga Penggugat tidak senang lagi bersuamikan
Tergugat dan sebagaimana tujuan perkawinan yang diamanatkan dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan tidak akan
terwujud oleh karena itu Penggugat telah berketetapan hati untuk bercerai
dihadapan Sidang Pengadilan Agama Kayuagung;
11. Bahwa, berdasarkan hal tersebut diatas, maka Penggugat mohon
kepada Ketua Pengadilan Agama Kayuagung melalui Majelis Hakim kiranya
dapat memeriksa dan mengabulkan gugatan Penggugat kemudian
memutuskan sebagai berikut:

PRIMER:

1. Menerima dan mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat (Tukino bin Tukijo) terhadap
Penggugat (Lilik Astini binti Sarman);

3. Membebankan biaya perkara sesuai dengan hukum yang berlaku;

SUBSIDER:

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya ;

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat telah
menghadap sendiri ke muka sidang, sedangkan Tergugat tidak menghadap
dan tidak menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai Wakil/Kuasa
hukumnya meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut yang relaas
panggilannya dibacakan di dalam sidang, sedangkan tidak ternyata bahwa tidak
datangnya itu disebabkan suatu halangan yang sah;

Bahwa usaha damai melalui proses mediasi tidak dapat dilaksanakan
karena Tergugat tidak pernah datang menghadap ke persidangan namun
Majelis Hakim selama persidangan berlangsung tetap memberikan nasihat
kepada Penggugat agar mengurungkan keinginannya untuk bercerai dan

mencoba kembali membina rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa
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rahmah namun tidak berhasil dan Penggugat tetap ingin melanjutkan proses
persidangan;

Bahwa selanjutnya pemeriksaan perkara ini dilanjutkan secara litigasi
diawali dengan membacakan surat gugatan Penggugat yang isi pokoknya tetap
dipertahankan oleh Penggugat tanpa ada perubahan;

Bahwa, terhadap gugatan Penggugat, Tergugat tidak dapat didengar
jawabannya karena Tergugat tidak pernah hadir di persidangan;

Bahwa untuk meneguhkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat telah
mengajukan bukti-bukti sebagai berikut:

l. Bu
kti Surat

Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 553/10/1X/2012, Tanggal 03 September
2012, atas nama Penggugat dan Tergugat, yang dicatat dan dikeluarkan
oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Lempuing
Jaya, Kabupaten Ogan Komering llir, telah bermeterai cukup dan di-
nazegeling, yang oleh Ketua Majelis telah dicocokkan dengan aslinya

ternyata cocok, diberi tanggal, diberi tanda P dan diparaf;

Il. Bukti Saksi

1. Maria binti Rimun, umur 72 tahun, agama Islam, pendidikan SD,

pekerjaan Petani, tempat tinggal di Dusun Il, RT 005, RW 002, Desa

Tanjung Sari Il, Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering

Ilir, telah memberikan keterangan di bawah sumpah sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena
bertetangga;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di
rumah orang tua Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai satu orang anak;

- Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada awalnya berjalan
baik dan rukun selama lebih kurang tiga bulan, setelah itu sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus, yang
disebabkan Tergugat izin pergi merantau untuk bekerja namun tidak

pernah pulang;
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- Bahwa saksi mengetahui karena saksi melihat dan mendengar sendiri
tentang peristiwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan
Tergugat tersebut;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah rumah selama lebih
kurang tujuh tahun;

- Bahwa upaya untuk merukunkan Penggugat dengan Tergugat pernah
dilakukan oleh pihak keluarga kedua pihak, namun tidak berhasil;

Bahwa, pada hari persidangan dengan agenda pembuktian lanjutan dan
pada sidang-sidang seterusnya, Penggugat dan Tergugat tidak hadir, meskipun
telah diperintahkan untuk hadir menghadap di persidangan, dan tidak pula
mengirimkan wakil atau kuasanya yang sah, berdasarkan relaas panggilan
yang disampaikan oleh Jurusita Pengganti Pengadilan Agama Kayuagung,
Penggugat dan Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut, namun
ketidakhadiran Penggugat dan Tergugat tersebut tanpa alasan hukum yang
sah;

Bahwa Majelis Hakim telah bermusyawarah dan menyimpulkan bahwa
perkara ini tidak dapat dilanjutkan karena Penggugat tidak bersungguh-
sungguh melanjutkan perkaranya;

Bahwa, Ketua Majelis dalam persidangan menyatakan bahwa terhadap
perkara ini harus diselesaikan dalam sebuah putusan yang amarnya secara
lengkap dalam diktum putusan ini;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini cukup ditunjuk kepada
hal-hal sebagaimana yang tercantum dalam berita acara sidang perkara ini

yang merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan putusan ini.

PERTIMBANGAN HUKUM
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
seperti diuraikan tersebut di atas;
Menimbang, bahwa pemanggilan terhadap Penggugat dan Tergugat
telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Pasal 145 R.Bg jo. Pasal 26
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Jo. Pasal 138 Kompilasi Hukum
Islam, namun Penggugat dan Tergugat tidak hadir di persidangan tanpa alasan

yang sah;
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Menimbang, bahwa Penggugat telah diperintahkan dan dipanggil
sebanyak dua kali untuk menghadap persidangan, namun Penggugat tidak
memenuhi panggilan tersebut tanpa alasan yang dibenarkan hukum, dengan
demikian Majelis berpendapat bahwa Penggugat telah melawan hak dan tidak
sungguh-sungguh untuk melanjutkan perkaranya;

Menimbang, bahwa Pengadilan Agama Kayuagung adalah pelaksana
kekuasaan kehakiman yang mengedepankan asas cepat, sederhana, dan biaya
ringan dalam menegakkan hukum dan keadilan sesuai dengan maksud Pasal
57 ayat 3 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana yang telah
dirubah dan ditambah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006, dan
perubahan keduanya dengan Undang-Undang No. 50 Tahun 2009 tentang
Peradilan Agama, maka demi ketertiban pelaksanaan hukum acara dan
melaksanakan asas peradilan cepat tersebut, ketidakhadiran Penggugat
tersebut sebanyak 2 (dua) kali harus dinyatakan bahwa Penggugat tidak
sungguh-sungguh untuk melanjutkan perkara ini dan perkara ini harus
digugurkan, namun tidak mengurangi haknya untuk mengajukan gugatan lagi;

Menimbang, bahwa Majelis menilai terhadap perkara a quo tidak layak
diperiksa dan harus dinyatakan gugur dengan segala akibat hukumnya
berdasarkan ketentuan Pasal 148 R.Bg;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara a quo termasuk bidang
perkawinan, maka berdasarkan ketentuan Pasal 89 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah dengan Undang Undang
Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan keduanya dengan Undang-Undang No. 50
Tahun 2009 tentang Peradilan Agama, maka biaya perkara yang timbul
dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku

dan hukum syara’ yang berkaitan dengan perkara ini.

MENGADILI
1. Menyatakan gugatan Penggugat  dengan register ~ Nomor
0447/Pdt.G/2019/PA.Kag, tertanggal 02 April 2019, gugur;
2. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara

sejumlah Rp1.091.000,00 (satu juta sembilan puluh satu ribu rupiah).
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Demikianlah diputuskan dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan
Agama Kayuagung pada hari Selasa, tanggal 18 Juni 2019 Masehi, bertepatan
dengan tanggal 14 Syawal 1440 Hijriah, oleh Yunizar Hidayati, S.H.I sebagai
Ketua Majelis, Alimuddin, S.H.l., M.H. dan Azwida, S.H.l., masing-masing
sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan pada hari itu juga dalam
sidang terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis beserta para Hakim Anggota
tersebut, dan didampingi oleh Mastuti, S.H. sebagai Panitera Pengganti,

dengan dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat.

HAKIM ANGGOTA, KETUA MAJELIS,

Alimuddin, S.H.l., M.H. Yunizar Hidayati, S.H.l.

HAKIM ANGGOTA,

Azwida, S.H.l.
PANITERA PENGGANTI,

Mastuti, S.H.

Rincian biaya:

1. Biaya Pendaftaran : Rp 30.000,00
2. Biaya ATK : Rp 50.000,00
Perkara
3. Biaya Panggilan : Rp 995.000,00
4. Biaya Redaksi : Rp 10.000,00

5. Biaya Meterai . Rp 6.000,00
JUMLAH : Rp 1.091.000,00

(satu juta sembilan puluh satu ribu rupiah).

Hal. 7 dari 7 Hal. Putusan Nomor 447/Pdt.G/2019/PA.Kag

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 7



